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Abstrak: Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pembelajaran STAD dan 

pembelajaran media audio visual dengan hasil belajar PKn di SMK PGRI Pamijahan, baik secara 

sendiri-sendiri (parsial) maupun besama-sama (simultan). Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi terjangkau penelitian ini 

berjumlah sebanyak 134 orang siswa. Secara keseluruhan jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 

orang siswa. Dari hasil analisis data disimpulkan sebagai berikut: (1) pembelajaran STAD 

berhubungan positif dengan hasil belajar PKn sebesar 0,403. Besarnya kontribusi pembelajaran 

STAD terhadap hasil belajar PKn sebesar 16,2. (2) respon siswa terhadap pembelajaran media Audio 

Visual berhubungan positif dengan hasil belajar PKn  sebesar 0,239. Besarnya kontribusi 

pembelajaran media audio visual terhadap hasil belajar PKn sebesar 5,7%. (3) pembelajaran STAD 

dan pembelajaran media Audio Visual secara simultan berhubungan positif dengan hasil belajar PKn 

sebesar 0.461. Besarnya kontribusi kedua variabel secara simultan terhadap hasil belajar PKn 

sebesar 21,2%. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD, Media Pembelajaran Audio Visual, Hasil Belajar 

 

Abstract : The research was to determine the relationship between STAD and audio-visual media 

with outcome of civics learning in SMK PGRI Pamijahan. The method used is quantitative research 

methods with the correlational approach. Affordable population 134 students. Samples taken 100 

students. From the analysis of the data summarized as: (1) learning by STAD positively related to 

outcomes Civics learning by 0.403. The amount of contribution to the STAD of Civics learning is 16.2. 

(2) students' response to media Audio Visual learning is positively related to outcomes Civics learning 

by 0.239. The amount of audio-visual media such lessons to learn Civics result of 5.7%. (3) The 

STAD and Audio Visual media learning simultaneously positively related to learning outcomes for 

0461 Civics learning. The contribution of both variables simultaneously to the outcomes civic learning 

of 21.2%. 

 

Keyword: STAD, Audio Visual Learning, Outcomes Civics Learning

1. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Model pembelajaran, dipandang 

memiliki peran strategis dalam upaya 

mendongkrak keberhasilan proses 

pembelajaran dikarenakan kondisi kebutuhan 

siswa, sehingga guru diharapkan mampu 

menyampaikan materi dengan tepat tanpa 

mengakibatkan siswa mengalami kebosanan. 

Dalam proses pembelajaran, khusunya pada 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn), tidak semua materi dapat disampaikan 

dengan model ceramah atau konvensional. 

salah satunya adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD. 

 

Selain model pembelajaran, media 

pembelajaran merupakan komponen yang 

mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran akan membantu efektifitas 

penyampaian pesan dan materi pelajaran. 

Media pembelajaran, juga dapat 

membangkitkan motivasi dan minat siswa 
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dalam belajar, serta dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman tentang materi 

yang diajarkan. Penggunaan media interaktif 

audio visual akan lebih dapat membantu 

pemahaman siswa untuk memindahkan hal 

yang abstrak ke konkrit. Terlebih jika 

menghadirkan benda asli di sekeliling siswa, 

contoh sederhana pemutaran film yang 

bercerita tentang gotong royong, kehidupan 

demokrasi, dan sebagainya, pada materi PKn. 

Materi-materi tersebut akan lebih mudah 

dipahami dan dikenang oleh siswa, hal ini 

tentu sangat berbeda jika hanya diceritakan 

(verbalisme) saja. 

 

Tujuan penting lain dari pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah untuk 

rnengajarkan kepada siswa keterampilan 

kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini 

amat penting untuk dimiliki di dalam 

masyarakat di mana banyak kerja orang 

dewasa sebagian besar dilakukan dalam 

organisasi yang saling bergantung sama lain 

dan di mana masyarakat secara budaya 

semakin beragam. Dalam pembelajaran 

kooperatif tipe STAD  tidak hanya mempelajari 

materi saja. Namun siswa juga harus 

mempelajari keterampilan-keterampilan 

khusus yang disebut keterampilan kooperatif. 

keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk 

melancarkan hubungan, kerja dan tugas. 

Peranan hubungan kerja dapat di bangun 

dengan mengembangkan komunikasi antar 

anggota kelompok sedangkan peranan tugas 

dilakukan dengan membagi tugas antar 

anggota kelompok selama kegiatan.  

 

Walaupun media pembelajaran Audio 

Visual  memiliki kelemahan seperti kesulitan 

mendapatkan atau memproduksinya, namun 

media pembelajaran Audio Visual memiliki 

keunggulan dibandingkan media lainnya dan 

sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Keunggulan media pembelajaran Audio Visual 

adalah dapat menampilkan gambar bergerak 

yang disertai suara sekaligus. Media 

pembelajaran Audio Visual dapat 

menggambarkan suatu obyek yang bergerak 

bersama-sama dengan suara alamiah atau 

suara yang sesuai. Dengan menggunakan 

media pembelajaran Audio Visual maka 

informasi berupa peristiwa, fakta, konsep dan 

sebagainya dapat dihadirkan ke dalam ruang 

kelas.  

 

Keunggulan lain dari penggunaan 

media pembelajaran Audio Visual adalah 

dapat merangsang keinginan belajar 

(stimulate appetite to learn), memotivasi untuk 

keberhasilan belajar (motivate use of a 

strategy by showing its success) dan 

sebagainya.  

 

Dari pendapat ini maka dapat 

disimpulkan bahwa media pada umumnya dan 

media pembelajaran Audio Visual khususnya 

dapat membangkitkan semangat siswa untuk 

belajar. Dengan adanya semangat tersebut 

berarti siswa telah termotivasi untuk belajar. 

Dengan adanya aktivitas belajar maka 

berkemungkinan besar dapat pula 

menimbulkan hasil belajar yang tinggi pula. 

  

Pembelajaran yang menyenangkan 

akan membuat hasil belajar lebih baik dan 

bermakna. Kerangka berpikir penelitian ini, 

menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan 

model pembelajaran STAD dan media 

pembelajaran Audio Visual dalam 

pembelajaran diduga dapat meningkatkan  

aktivitas, dan hasil belajar siswa. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, 

maka rumusan masalah penelitian adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan antara 

pembelajaran STAD dengan hasil belajar 

PKn di SMK PGRI Pamijahan-Bogor? 

2. Apakah terdapat hubungan antara 

pembelajaran menggunakan media Audio 

Visual dengan hasil belajar PKn di SMK 

PGRI Pamijahan-Bogor? 

3. Apakah terdapat hubungan antara 

pembelajaran STAD dan pembelajaran 

menggunakan media Audio Visual secara 

bersama-sama dengan hasil belajar PKn 

di SMK PGRI Pamijahan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan 

penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Hubungan pembelajaran STAD dengan 

hasil belajar PKn di SMK PGRI 

Pamijahan. 
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2. Hubungan pembelajaran menggunakan 

media audio visual dengan hasil belajar 

PKn di SMK PGRI Pamijahan. 

3. Hubungan pembelajaran STAD dan 

pembelajaran menggunakan media audio 

visual secara bersama-sama dengan 

hasil belajar PKn di SMK PGRI 

Pamijahan. 

 

2. TINJAUAN TEORI 

2.1. Kerangka Teoritik 

2.1.1. Hakikat Hasil Belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) 

Hasil belajar merupakan tujuan akhir 

dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan 

melalui usaha sadar yang dilakukan secara 

sistematis mengarah kepada perubahan yang 

positif yang kemudian disebut dengan proses 

belajar.  

 

Akhir dari proses belajar adalah 

perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa di kelas terkumpul dalam 

himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil 

belajar tersebut merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari 

sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya penggal dan puncak proses 

belajar.  

 

Menurut Sudjana, hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Selanjutnya 

Warsito dalam Depdiknas, mengemukakan 

bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai 

dengan adanya perubahan perilaku ke arah 

positif yang relatif permanen pada diri orang 

yang belajar. Sehubungan dengan pendapat 

itu, maka Wahidmurni, dkk, menjelaskan 

bahwa sesorang dapat dikatakan telah 

berhasil dalam belajar jika ia mampu 

menunjukkan adanya perubahan dalam 

dirinya. Perubahan-perubahan tersebut 

diantaranya dari segi kemampuan berpikirnya, 

keterampilannya, atau sikapnya terhadap 

suatu objek. 

 

Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil 

belajar dapat tertuang dalam taksonomi 

Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah 

(domain) yaitu domain kognitif atau 

kemampuan berpikir, domain afektif atau 

sikap, dan domain psikomotor atau 

keterampilan. 

 

Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 

yang memfokuskan pada pembentukan 

warganegara, untuk memahami dan mampu 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 

menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, 

terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 

oleh Pancasila dan UUD 1945. 

 

Hasil belajar PKn adalah perubahan 

perilaku secara positif serta kemampuan yang 

dimiliki siswa, yaitu kemampuan siswa dalam 

menguasai materi PKn berdasarkan hasil dari 

pengalaman atau pelajaran setelah mengikuti 

pembelajaran secara periodik dalam kelas dari 

suatu interaksi tindak proses pembelajaran 

berupa hasil belajar intelektual, strategi 

kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, serta 

hasil belajar motorik. Perubahan tersebut 

dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan sebelumnya. 

2.1.2. Hakikat Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD 

Model pembelajaran merupakan cara 

atau teknik penyajian materi ajar yang 

digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran, agar tercapai tujuan 

pembelajaran. 

 

Model pembelajaran STAD merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran kooperatif 

yang mendorong siswa saling membantu, 

memotivasi, serta menguasai ketrampilan 

yang diberikan oleh guruPembelajaran 

kooperatif tipe STAD merupakan strategi 

belajar dengan sejumlah siswa sebagai 

anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 

siswa anggota kelompok harus saling bekerja 

sama dan saling membantu untuk memahami 

materi pelajaran. 
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2.1.3. Hakikat Media Pembelajaran Audio 

Visual 

Media pembelajaran merupakan 

wahana atau jembatan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran dapat memberi arti pada 

pengakuan terhadap hakikat individu sebagai 

makhluk yang memiliki kekhususan sendiri, 

berbeda dalam menghadapi problem, baik 

dalam tingkat kecepatan maupun dalam 

tingkat ketelitiannya. Seseorang akan lebih 

mudah mempelajari sesuatu melalui 

pendengaran daripada penglihatannya atau 

sebaliknya. 

Secara umum, semua mata pelajaran 

akan lebih efektif jika diajarkan dengan media 

yang sesuai. Oleh karena itu, guru harus 

mengetahui terlebih dahulu materi dan tujuan 

pembelajaran. Audio-visual merupakan salah 

satu media untuk membuat pembelajaran 

lebih dinamis dan menyenangkan. Media 

Pembelajaran diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (massage), merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan 

siswa sehingga dapat mendorong proses 

belajar. Media pembelajaran Audio Visual 

dapat diartikan sebagai alat yang dapat 

membantu proses pembelajaran dan berfungsi 

untuk memperjelas makna pesan belajar yang 

disampaikan, dengan menggunakan lebih dari 

satu media yang dapat langsung didengar dan 

dipandang dengan sistem yang mendukung 

penggunaan teks interaktif, dan audio, gambar 

diam, video dan grafik, sehingga dengan 

menggunakan media tersebut proses 

pembelajaran dapat mencapai tujuan dengan 

lebih baik dan sempurna. 

2.2. Kerangka Berfikir 

2.2.1. Hubungan Model Pembelajaran STAD 

dengan Hasil Belajar PKn 

Inti dari model pembelajaran STAD 

adalah guru menyampaikan materi, kemudian 

siswa bergabung dalam kelompoknya yang 

terdiri atas empat atau lima orang untuk 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh 

guru. Oleh karena penggunaan model 

pembelajaran STAD bisa menstimulus siswa 

untuk berani aktif berbicara dalam kegiatan 

pembelajaran., maka otomatis pikiran siswa 

hanya terfokus pada pembelajaran. 

Diharapkan melalui pembelajaran kooperatif  

dengan tipe STAD dapat meningkatkan hasil 

dan aktivitas belajar PKn  siswa.  

 

Model pembelajaran tipe STAD 

diharapkan akan meningkatkan semangat 

kebersamaan  dan saling membantu dalam 

menguasai materi. Sehingga siswa dapat 

meningkatkan pemahaman  yang optimal 

terhadap mata pelajaran sehingga hasil 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan 

melalui peningkatan aktivitas belajar PKn. 

2.2.2. Hubungan Media Pembelajaran 

Audio Visual dengan Hasil Belajar 

PKn 

Dengan adanya media sebagai alat 

perantara misalnya visual yaitu berupa 

gambar, model, obyek dan bentuk visual 

lainnya, menjadikan hasil belajar peserta didik 

itu meningkat. Peserta didik akan lebih tertarik 

lagi jika digunakan alat audio visual yang akan 

memperjelas materi yang diterangkan oleh 

pendidik karena dalam pengajaran dengan 

menggunakan audio visual akan memperoleh 

melalui pengalaman konkret, tidak hanya 

melalui kata-kata belaka. 

Peralatan audio visual tidak harus 

digolongkan sebagai pengalaman belajar yang 

diperoleh dari penginderaan pandang dan 

dengar, tetapi alat yang dapat memberikan 

dan memperkaya pengalaman yang berbeda 

pada siswa.  Dengan menggunakan media 

Audio Visual akhirnya diharapkan dapat 

mempertinggi mutu hasil belajar yang dicapai 

oleh peserta didik. 

2.2.3. Hubungan Model Pembelajaran STAD 

dan Media Audio Visual dengan Hasil 

Belajar PKn  

Model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD merupakan suatu model pengajaran 

dimana siswa belajar dalam kelompok 

kelompok kecil yang memiliki tingkat 

kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan 

tugas kelompok, setiap anggota saling 

kerjasama dan membantu untuk memahami 

suatu bahan pembelajaran.  

Model Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD sangat berbeda dengan model 

pengajaran langsung. Di samping model 
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pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 

mencapai hasil belajar akademik, model 

pembelajaran kooperatif juga efektif untuk 

rnengembangkan keterampilan sosial siswa. 

Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini 

unggul dalarn membantu siswa memahami 

konsep konsep yang sulit. Para pengembang 

model ini telah menunjukkan bahwa model 

struktur penghargaan kooperatif telah dapat 

meningkatkan penilaian siswa pada belajar 

akademik, dan perubahan norma yang 

berhubungan dengan hasil belajar. 

 

Dalam banyak kasus, norma budaya 

anak muda sebenarnya tidak menyukai siswa 

siswa yang ingin menonjol secara akademis. 

Robert Slavin dan pakar lain telah berusaha 

untuk mengubah norma ini rnelalui 

penggunaan pembelajaran kooperatif. Di 

samping mengubah norma yang berhubungan 

dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif 

dapat memberikan keuntungan baik pada 

siswa kelompok bawah maupun kelompok 

atas kerja bersama menyelesaikan tugas 

tugas akademik, siswa kelompok atas akan 

menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah, jadi 

memperoleh bantuan khusus dari teman 

sebaya, yang memiliki orientasi dan bahasa 

yang sama, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar. 

 

Penggunaan model cooperative 

learning metode Student Teams Achievement 

Divisions (STAD)  berpengaruh positif 

terhadap aktivitas siswa. Siswa merasa 

tertantang atau termotivasi untuk menguasai 

dan mendalami materi pembelajaran. Siswa 

dengan motivasi belajar yang  tinggi dapat 

lebih meningkatkan hasil belajarnya ke level 

yang lebih baik lagi. Demikian juga siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah akan 

termotivasi untuk menguasai dan membuat 

hasil belajarnya membaik dari sebelumnya. 

 

Media pada umumnya dan media 

pembelajaran Audio Visual khususnya dapat 

membangkitkan semangat siswa untuk 

belajar. Dengan adanya semangat tersebut 

berarti siswa telah termotivasi untuk belajar. 

Dengan adanya aktivitas belajar maka 

berkemungkinan besar dapat pula 

menimbulkan hasil belajar yang tinggi pula. 

2.3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ho :  Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pembelajaran STAD 

dengan hasil belajar PKn siswa SMK 

PGRI Pamijahan  

Ha :  Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pembelajaran STAD dengan 

hasil belajar PKn siswa SMK PGRI 

Pamijahan  

Ho :  Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pembelajaran 

menggunakan media audio visual 

dengan hasil belajar PKn siswa SMK 

PGRI Pamijahan  

Ha :  Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pembelajarana menggunaan 

media audio visual dengan hasil belajar 

PKn siswa SMK PGRI Pamijahan  

Ho :  Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pembelajaran STAD 

dan pmbelajaran menggunakan media 

audio visual dengan hasil belajar PKn 

siswa SMK PGRI Pamijahan  

Ha :  Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pembelajaran STAD dan 

pembelajaran menggunakan media 

audio visual dengan hasil belajar PKn 

siswa SMK PGRI Pamijahan 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK PGRI 

Pamijahan Kecamatan Pamijahan Kabupaten 

Bogor. Waktu penelitian dimulai dari bulan 

Nopember 2013 s/d Januari 2014. 

 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian adalah metode survey 

dengan pendekatan korelasional. Kontelasi 

masalah penelitian dapat dilihat pada gambar 

1. 
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Gambar 1 Konstelasi Masalah Penelitian 

3.3. Populasi dan Sampling 

Populasi penelitian ini adalah siswa 

SMK yang berada di kecamatan Pamijahan 

Kabupaten Bogor, terdiri dari 7 Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dengan jumlah 

siswa sebanyak 1320 orang. Secara 

keseluruhan jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 100 orang siswa. 

 

3.4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam bentuk 

kuesioner terdiri dari: 1) kuesioner model 

pembelajaran, 2) kuesioner media audio 

visual, 3) Nilai Test. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Uji Korelasi Sederhana 

Teknik korelasi sederhana yang 

digunakan dalam peneitian ini adalah Product 

Moment. Hal ini dimaksudkan untuk melihat 

hubungan antara variabel dalam penelitian. 

Korelasi sederhana ini untuk menguji hipotesis 

pertama dan hipotesis kedua. 

 

Uji Korelasi Ganda 

Uji ini dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis ketiga, yang bertujuan untuk melihat 

apakah terdapat korelasi yang berarti apabila 

kedua variabel bebas secara bersama-sama 

dikorelasikan dengan variabel terikat. 

 

Uji Korelasi Parsial 

Uji Korelasi Parsial digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara satu variabel 

bebas dengan variabel terikat dan sebaliknya, 

jika variabel bebas lainnya dikendalikan atau 

dijaga tetap (tidak berubah). 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hubungan Pembelajaran STAD (X1) 

dengan Hasil Belajar PKn (Y) 

Tabel 1 Model Summary 

 
 Model 1 

R .403
a
 

R Square .162 
Adjusted R Square .154 
Std. Error of the 
Estimate 

2.90688 

a. Predictors: (Constant), 
Model_STAD 

Tabel 2 Coefficients
a 

Model 1 

(Constant) Model_STAD 

11.232 .117 

2.111 .027 

5.320 4.360 

.000 .000 

 

Gambar 2 Grafik Data Hasil Belajar 

Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pembelajaran STAD (X1) 

dengan hasil belajar PKn (Y). Kekuatan 

hubungan antara pembelajaran STAD (X1) 

dengan hasil belajar PKn (Y) ditunjukkan 

dengan koefisien korelasi ry1 = 0,403 (lihat 

tabel 1) dan koefisien determinasi r
2
y1 = 0,162 

artinya bahwa pembelajaran STAD (X1) 

memberikan kontribusi sebesar 16,2% 

terhadap hasil belajar PKn (Y). Hubungan 

fungsional antara pembelajaran STAD (X1) 

dengan hasil belajar PKn (Y) ditunjukkan oleh 

persamaan regresi Ŷ = 11,232 + 0,117X1 (lihat 

tabel 2) yang berarti setiap kenaikan satu 

satuan pembelajaran STAD (X1) diprediksi 

dapat meningkatkan hasil belajar PKn (Y) 
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sebesar 0,117 satuan dengan konstanta 

11,232. 

 

4.2. Hubungan Pembelajaran Media Audio 

Visual (X2) dengan Hasil Belajar PKn 

 

Tabel 3 Model Summary 

 
 Model 1 

R 
.239

a
 

R Square 
.057 

Adjusted R Square 
.048 

Std. Error of the 
Estimate 

3.08425 

a. Predictors: Predictors: (Constant), 
Media_AV 

Tabel 4 Coefficients
a 

Model 1 

(Constant) Media_AV 

15.409 .063 

2.051 .026 

 .239 

7.514 2.437 

 

 
Gambar 3 Grafik Data Media Audio Visual 

 

Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pembelajaran media audio 

visual (X2) dengan hasil belajar PKn (Y). 

Kekuatan hubungan antara pembelajaran 

media audio visual (X2) dengan hasil belajar 

PKn (Y) ditunjukkan dengan koefisien korelasi 

ry1 = 0,239 dan koefisien determinasi r
2
y1 = 

0,057 (lihat tabel 3) artinya bahwa 

pembelajaran media audio visual (X2) 

memberikan kontribusi sebesar 5,7% terhadap 

hasil belajar PKn (Y). Hubungan fungsional 

antara pembelajaran media audio visual (X2) 

dengan hasil belajar PKn (Y)ditunjukkan oleh 

persamaan regresi Ŷ = 2,051 + 0,026X2 (lihat 

tabel 4) yang berarti setiap kenaikan satu 

satuan pembelajaran media audio viasual (X2) 

diprediksi dapat meningkatkan hasil belajar 

PKn (Y) sebesar 0,026 satuan dengan 

konstanta 2,051. 

 

4.3. Hubungan Antara Pembelajaran STAD 

dan Pembelajaran Pembelajaran Media 

Audio Visual Secara Bersama-sama 

dengan Hasil Belajar PKn 

Tabel 5 Model Summary
b 

 
 Model 1 

R .461
a
 

R Square .212 
Adjusted R Square .196 
Std. Error of the Estimate 2.83350 
Change Statistics R Square 

Change 
.212 

F Change 13.076 
df1 2 
df2 97 
Sig. F Change .000 

 

Tabel 6 Coefficients
a 

Model 1 

(Constant) Media_AV Model_STAD 
 .450 .794 

5.660 2.478 4.372 
.000 .015 .000 

 

Tabel 7 ANOVA
a 

 

 Model 1 

Regression Residual Total 

Sum of 
Squares 

209.964 778.786 988.750 

df 2 97 99 
Mean 
Square 

104.982 8.029  

F 13.076   

Sig. .000
b
   

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
b. Predictors: (Constant), Model_STAD, Media_AV 
 

 

Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pembelajaran STAD (X1) dan 

pembelajaran media Audio Visual (X2) secara 

bersama-sama dengan hasil belajar PKn (Y). 

Keduanya berjalan seiring yang artinya makin 

tinggi pembelajaran STAD (X1) dan 

pembelajaran media Audio Visual (X2) secara 

bersama-sama maka makin tinggi pula hasil 

belajar PKn (Y). Kadar hubungan keduanya 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi ry.12 = 

0,461 dan koefisien determinasi r
2
y.12 = 0,212  
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(lihat tabel 5) yang berarti bahwa 

pembelajaran STAD (X1) dan pembelajaran 

media Audio Visual (X2) secara bersama-sama 

mempunyai kontribusi sebesar 21,2% 

terhadap hasil belajar PKn (Y). Persamaan 

regresi Ŷ = 11,696 + 0,118X1 + 0,231X2 (lihat 

tabel 6) hal ini berarti setiap kenaikan satu 

satuan pembelajaran STAD (X1) dan 

pembelajaran media Audio Visual (X2) secara 

bersama-sama dapat meningkatkan hasil 

belajar PKn (Y) sebesar 0,349 satuan (0,1118 

+ 0,231) dengan konstanta 11,696. 

 

4.4. Uji Korelasi Parsial 

Hasil perhitungan korelasi antara X1 

dengan Y diperoleh koefisien korelasi sebesar 

ry.1 = 0,403 sedangkan hasil perhitungan uji 

korelasi parsial dengan pengendali X2 

diperoleh ry.1 = 0,239 dengan nilai uji 

signifikansi thitung > ttabel (2,433 > 1,984) 

pada α = 0,05. Hal ini berarti bahwa hubungan 

antara pembelajaran STAD (X1) dan hasil 

belajar PKn (Y) tetap signifikan apabila 

dikontrol oleh variabel pembelajaran media 

Auido Visual (X2), dengan kata lain hubungan 

antara pembelajaran STAD (X1) dan hasil 

belajar IPA (Y) tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh pembelajaran media audio 

visual (X2) 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 

antara X2 dengan Y diperoleh koefisien 

korelasi sebesar  ry.2 = 0,239 sedangkan 

perhitungan uji korelasi parsial dengan 

pengendali X1 diperoleh ry.2 = 0,403 dengan 

nilai uji signifikansi thitung > ttabel (4,355 > 

1,984) pada α = 0,05. Hal ini berarti bahwa 

hubungan antara pembelajaran media Audio 

Visual (X2) dan hasil belajar PKn (Y) tetap 

signifikan apabila dikontrol oleh variabel 

pembelajaran STAD (X1), dengan kata lain 

hubungan antara pembelajaran media Audio 

Visual (X2) dengan hasil belajar PKn (Y) tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 

pembelajaran STAD (X1). 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan positif dan sangat 

signifikan antara pembelajaran STAD (X1) 

dengan hasil belajar PKn (Y). 

2. Terdapat hubungan positif dan sangat 

signifikan antara pembelajaran media 

audio visual (X2) dengan hasil belajar PKn 

(Y). 

3. Terdapat hubungan positif dan sangat 

signifikan antara pembelajaran STAD (X1) 

dan pembelajaran media Audio Visual (X2) 

secara bersama-sama dengan hasil belajar 

PKn (Y). 

5.2. Saran 

1. Mempertimbangkan pembelajaran PKn 

dengan menggunakan model Students 

Teams Achievement Divisions (STAD) 

sebagai salah satu alternatif model 

mengajar yang menarik merupakan 

sebuah pertimbangan, karena model 

peembelajaran STAD tidak hanya dapat 

meningkatkan kualitas afektif siswa tetapi 

juga prestasi belajar kognitif siswa. Selin 

itu penerapan metode Students Teams 

Achievement Divisions (STAD) tidak 

hanya dapat digunakan pada mata 

pelajaran PKn, tetapi juga dapat 

diterapkan pada pelajaran lain. 

2. Penggunaan media audio visual lebih 

diberdayakan karena dengan media 

tersebut mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa terhadap materi yang 

disampaikan, dan yang lebih penting 

tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan bisa tercapai. Dengan 

menggunakan media pembelajaran audio 

visual terutama yang berhubungan 

dengan pemanfaatan teknologi, secara 

langsung bisa meningkatkan 

kualitas/kompetensi yang dimiliki oleh 

siswa 

3. Peningkatan kemampuan guru dalam 

menggunakan media Audio Visual 

sebagai salah satu alternatif cara untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Wajib 

dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensinya, terutama dalam 

penguasaan model-model pembelajaran 

agar kemampuan mengajar dapat 

mengikuti kemajuan dan perkembangan 

pendidikan. Selain itu menciptakan situasi 

pembelajaran yang kondusif juga tidak 

kalah pentingnya, sehingga suasana 

belajar akan lebih nyaman, dengan 

menggunakan media pembelajaran dan 

model pembelajaran yang sesuai dengan 
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materi yang sedang dibahas. Dengan 

demikian siswa akan lebih memahami 

tentang materi yang sedang dipelajari 

yang pada akhirnya tujuan pembelajaran 

akan tercapai sehingga hasil belajar lebih 

maksimal. 

4. Adanya penelitian lanjutan mengenai 

variabel pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual dan 

model pembelajaran STAD, sehingga 

dapat ditemukan hal-hal yang lebih 

terperinci dan solusi yang lebih tepat 

bagaimana kedua variabel tersebut 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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